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Manajemen peseta didik merupakan usaha pengaturan terhadap peserta didik dari peserta didik 
tersebut masuk madrasah sampai dengan peserta didik lulus dari madrasah. Yang diatur secara langsung 
dan tidak langsung. Pengaturan segi-segi selain peserta didik dimaksud untuk memberikan layanan yang 
sebaik mungkin kepada peserta didik selama di madrasah. Dengan demikian manajemen peserta didik 
diartikan sebagai suatu pengaturan dan pemberian layanan kepada peserta didik mulai dari peserta didik 
tersebut masuk sampai peserta didik menyelesaikan pendidikannya di madrasah. 
Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif, untuk mengetahui bagaimana 
implementasi manajemen kesiswaan di MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya Lampung Tengah. penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. data 
primer dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan dan guru 
MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya Lampung Tengah. Data sekunder berupa data teoritis, dan dokumentasi 
dan data pendukung lainnya yang di peroleh dari dokumen madrasah. Uji keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs An 
Nur Pelopor Bandar Jaya Lampung Tengah sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dilihat dari indikator 
manajemen peserta didik yang ada mengenai: analisis kebutuhan peserta didik, seleksi peserta didik, 
pencatatan dan pelaporan serta kelulusan dan alumni. 
 
Kata Kunci: Manajemen Peserta Didik 
ABSTRACT 
Student management is an effort to regulate students from those students entering the madrasah 
until the students graduate from the madrasah. Which is regulated directly and indirectly. The 
arrangement of aspects other than students is intended to provide the best possible service to students 
while at the madrasah. Thus student management is defined as an arrangement and provision of services 
to students starting from the student entering until the student completes his education at the madrasah. 
This study uses a qualitative approach, to find out how the implementation of student 
management at MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya Lampung Tengah. This study uses data collection 
techniques by means of interviews, observation and documentation. The primary data in this study were 
the head of the madrasah, the deputy head of the madrasah for student affairs and the teacher of MTs An 
Nur Pelopor Bandar Jaya Central Lampung. Secondary data in the form of theoretical data, and 
documentation and other supporting data obtained from madrasah documents. The validity of the data 
was tested by triangulation of sources. Data analysis in this study uses data reduction, data presentation 
and drawing conclusions. 
The results of this study indicate that the Implementation of Student Management at MTs An Nur Pelopor 
Bandar Jaya Lampung Tengah has been carried out well. This can be seen from the existing student 
management indicators regarding: analysis of student needs, student selection, recording and reporting as 
well as graduation and alumni. 
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A. Penegasan Judul 
Judul ialah seluruh hal yang mewakili isi dari sebuah kajian, sehingga memudahkan pembaca 
mengetahui permasalahan. Guna memahami isi pada proposal ini diperlukannya penegasan dengan 
cara penjabaran pengertian ungkapan yang ada didalam judul. Berikut ialah judul proposal yang 
dimaksud “Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTS An Nur Pelopor Bandar Jaya 
Lampung Tengah”. Supaya mudah dimengerti berikut ini ialah penegasan judul yang dimaksud: 
1. Pengertian Implementasi 
Dalam gagasan kamus bahasa Indonesia, kata implementasi mempunyai makna pelaksanaan 
atau pengaktualisasian. Implementasi ialah suatu rangkaian aktivitas pada rangka menghantarkan 
kebijakan pada pembelajaran sehingga kebijakan itu bisa membawa hasil sebagaimana yang 
diinginkan. 
Implementasi ialah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 
secara matang dan terperinci. Implementasi umumnya dikerjakan sesudah perencanaan sudah 
dianggap sempurna. Dalam gagasan Nurdin Usman, implementasi ialah bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi 
suatu aktifitas yang tersusun dan guna mencapai maksud aktifitas.
2
  
Dalam gagasan Rimaru (pada Rita Prima Bendriyanti dan Leni Natalia Zulita, 2012), 
implementasi yakni suatu mekanisme memperoleh suatu hasil yang sama dengan maksud atau 




Dari keterangan itu bisa kita pahami bahwa implementasi suatu pengaktualisasian dan 
inovasi yang memberi dampak atau memberi efek sesuatu yang dimaksud pada judul skripsi ini 




2. Pengertian Manajemen 
Manajemen sering diterjemahkan sebagai ilmu, sebab manajemen dipandang sebagai suatu 
bidang wawasan yang secara sistematis berupaya memahami mengapa dan bagaimana orang 
begotong royong yang dilandasi oleh keahlian khusus guna mencapai suatu prestasi kerja.
5
 
Nawawi mengungkapkan bahwa “Manajemen ialah aktifitas yang memerlukan kerja sama 
orang lain guna mencapai tujuan”.
6
 Dalam gagasan Hasibuan, manajemen ialah ilmu dan seni yang 
mengatur mekanisme pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien guna mencapai suatu maksud tertentu 
Sedangkan dalam gagasan GR Terry, manajemen ialah suatu mekanisme yang mempunyai 
ciri khas yang meliputi segala tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan 
pengendalian yang bermaksud guna menetapkan dan mencapai sasaran-sasaran yang sudah 




                                                             
2 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), h.70. 
3 Muhammad Dedi Irawan dan Selli Aprilla Simargolang, „Implementasi E-Arsip Pada Program Studi Tehnik 
Informatika‟, Jurnal Teknologi Berita, vol.2, no.1 Juni (2018), h.67. 
4 A.A. Waskito, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Kawah Media, 2010), h.74. 
5 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 1996), h.6. 
6 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Jahi Masagung, 1993), h.70. 
7 Mohammamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h.1. 
 
 
Berdasarkan pengertian para pakar diatas bisa diutarakan bahwa manajemen ialah 
mekanisme kerja sama guna mencapai maksud bersama. Dengan seperti itu yang dimaksud dengan 
manajemen ialah mekanisme pencapaian maksud organisasi dengan pengaturan orang-orang lain 
guna melaksanakan bermacam pekerjaan yang diperlukan. 
 
3. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik ialah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah 
atau jenjang pendidikan tertentu.
8
 Peserta didik ialah setiap orang yang menerima pengaruh dari 
seorang atau seregu orang yang menjalankan aktifitas pembelajaran.
9
 
Sedangkan Hasbullah bergagasan bahwa anak sebagai peserta didik yakni satu diantara input 
yang ikut menetapkan keberhasilan mekanisme pendidikan.
10
 Tanpa adanya peserta didik, sungguh 
tidak akan terjadi mekanisme pengajaran. Sebabnya ialah sebab peserta didiklah yang memerlukan 
pengajaran dan bukan guru, pendidik hanya berupaya menutupi keperluan yang ada pada anak 
didik. 
 
4. Pengertian Manajemen Peserta Didik 
Dalam gagasan Knezevich mengartikan bahwa manajemen peserta didik atau personal 
administration ialah suatu layanan yang memutuskan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan 
layanan anak di kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti 




5. MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya 
MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya yakni lembaga pendidikan tingkat menengah pertama 
yang ada dibawah naungan Kementerian Agama yang terletak di Bandar Jaya Lampung Tengah. 
Dan disinilah tempat dikerjakannya kajian skripsi ini atau sebagai obyek atau sasaran penulis pada 
membahas permasalahan-permasalahan yang ada pada judul skripsi ini.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yakni keperluan mutlak bagi setiap bangsa, sebab hal itu ialah satu diantara upaya 
guna membangun dan meningkatkan mutu sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh 
dengan tantangan. Sebuah kemajuan pada bangsa terletak dari kualitas pendidikannya, faktor 
kemajuan sains dan teknologi terjadi sebab adanya perubahan pada pendidikan dan pembelajaran. 
Maksud dari pendidikan ialah guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mekanisme 
pembelajaran di sekolah. Kualitas sumber daya manusia yang terdidik tentu berbeda dengan yang 
tidak terdidik.  
 
ْن ُهَو قَاِنٌت ٰانَاَۤء  ِخَرَة َويَ ْرُجْوا َرْْحََة َربِّهاَمَّ ًما َّيََّْذُر اْْلٰ ٖۗ الَّْيِل َساِجًدا وَّقَاۤىِٕ َا ٖۗ  يَ ْعَلُمْونَ  َْل  َوالَِّذْينَ  يَ ْعَلُمْونَ  الَِّذْينَ  َيْسَتِوى َهلْ  ُقلْ  ٖٖ  ِاَّنَّ
رُ    9اْْلَْلَبابِ  اُوُلوا يَ َتذَكَّ
 
Artinya:  “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat 
di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut pada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang 
                                                             
8 Ali Imron, Manajemen Anak Berbasis Sekolah (Jakarta: CV Haji Masagung, 1993), h.6. 
9 Syaiful Bahari Djamrah, Pendidik Dan Anak Didik Pada Interaktif Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.53. 
10 Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010), h.121. 





mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sungguh orang yang 
berakallah yang bisa menerima pelajaran.” (QS. Az-Zummar: 9) 
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai mekanisme pendidikan yang bermutu mesti didukung oleh 
personalia, seperti administrator, guru, konselor dan tata upaya yang bermutu dan profesional. Hal itu 
didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan fasilitas, media, serta sumber belajar yang 
menandai, baik mutu maupun jumlahnya, dan biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat, serta 
wilayah yang mendukung.  
Secara terperinci Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa:  
Pendidikan ialah upaya sadar dan tersusun guna mewujudkan keadaan belajar dan mekanisme 
pembelajaran supaya peserta didik memperluas potensi dirinya guna mempunyai kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.
12
 
Unsur utama dari mekanisme pendidikan ialah sekolah/madrasah dan peserta didik. Madrasah 
ialah tempat berlangsungnya mekanisme pembinaan peserta didik dengan pembelajaran. Madrasah 
diinginkan memberi ruang seluas-luasnya pada anak didik pada memperluas potensi yang ada pada 
dirinya. Baik pada pengembangan pola pikir (kognitif), sikap (efektif), keterampilan (psikomotorik). 
Keberhasilan suatu pendidikan dengan mekanisme pembelajaran di madrasah sangat dipengaruhi 
oleh manajemen peserta didik.  
Guna itu penyelenggaraan madrasah yang bermutu perlu didukung ketersediaan layanan pada 
peserta didik yang layak dan memadai pada kuantitas dan kualitasnya. Mengingat penyelenggaraan 
madrasah terus mendapati perubahan dan kemajuan, maka manajemen peserta didik yang ada di 
madrasah itu perlu mengerjakan inovasi yang sama dengan perubahan dan kemajuan yang ada, 
supaya aktifitas manajemen peserta didik bisa mendukung keterlaksanaan program madrasah dan 
tercapainya maksud pendidikan secara global.  
Peserta didik ialah orang yang mempunyai pilihan guna menempuh ilmu yang sama dengan 
cita-cita dan harapan masa depan. Abu Ahmadi bergagasan bahwa peserta didik ialah sosok manusia 
sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu artinya orang yang tidak mau bergantung 
dari orang lain, pada arti benar-benar seorang pribadi yang menetapkan diri sendiri dan tidak dipaksa 
dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri. 
Oemar Didik menyebutkan peserta didik sebagai suatu unsur masukan pada sistem 
pendidikan, yang selanjutnya dimekanisme pada mekanisme pendidikan, sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sama dengan maksud pendidikan nasional. Setiap anak didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak memperoleh hak-haknya guna memperoleh layanan pendidikan yang baik, berikut 
ialah hak setiap peserta didik: 
1. Memperoleh pendidikan agama sama dengan agama yang dianut dan diajarkan oleh pendidik 
yang seagama. 
2. Memperoleh layanan oleh pendidikan yang sama dengan bakat, minat, dan kompetensinya. 
3. Memperoleh beaanak bagi yang berprestasi dan yang orang tuanya tidak bisa membiayai 
pendidikannya. 
4. Memperoleh biaya bagi mereka yang orang tuanya tidak bisa membiayai pendidikannya. 
5. Pindah program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang setara. 
6. Menuntaskan program pendidikan sama dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak 
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Pada pandangan ajaran Islam, segala sesuatu dikerjakan secara rapi, benar dan teratur. 
Mekanisme-mekanismenya mesti diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dikerjakan secara asal-
asalan. Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan rumah tangga sampai dengan urusan 
terbesar seperti mengatur urusan sebuah negara, seluruh itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat 
dan terarah pada bingkai sebuah manajemen supaya maksud yang hendak dicapai bisa diraih dan 
bisa selesai secara efisien dan efektif, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
hingga evaluasi. 
Sebagai upaya menutupi hak-hak peserta didik di atas maka madrasah wajib mengaplikasikan 
manajemen peserta didik dengan baik. Manajemen peserta didik ialah suatu layanan yang 
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan anak didik di kelas dan di luar 
kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan keseluruhan 
kompetensi, minat, keperluan sampai ia matang di sekolah. 
Manajemen peserta didik juga bisa menunjuk pada pekerjaan-pekerjaan atau aktifitas-aktifitas 
pencatatan peserta didik sejak dari mekanisme penerimaan sampai saat peserta didik meninggalkan 
sekolah sebab sudah tamat mengikuti pendidikan pada sekolah itu.
14
 Manajemen peseta didik ialah 
upaya pengaturan pada peserta didik, mulai dari anak didik itu masuk sekolah sampai dengan mereka 
lulus, manajemen anak didik juga yakni upaya guna memberi layanan yang sebaik mungkin pada 
anak didik dari semenjak mekanisme penerimaan sampai saat anak didik meninggalkan lembaga 




ُهمْ  ِفْرَقةٍ  ُكلِّ  ِمنْ  نَ َفرَ  فَ َلْوَْل  ٖۗ َوَما َكاَن اْلُمْؤِمنُ ْوَن لِيَ ْنِفُرْوا َكاۤفَّةً  ن ْ َفةٌ  مِّ ْينِ  ِف  لَِّيتَ َفقَُّهْوا طَاۤىِٕ  َلَعلَُّهمْ  اِلَْيِهمْ  اٖ  َرَجُعوْ  اِاذَ  قَ ْوَمُهمْ  َولِيُ ْنِذُرْوا الدِّ
 ََّيَْذُرْونَ 
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka sebagian orang guna mendalami wawasan 
mereka mengenai agama dan guna memberi peringatan pada kaumnya, apabila mereka 
sudah kembali padanya, supaya mereka itu bisa menjaga dirinya. (QS. At-Taubah: 122). 
 
Pada manajemen peserta didik, kepala sekolah mempunyai peran yang signifikan dan sangat 
mendasar mulai dari penerimaan peserta didik baru, pembinaan peserta didik, atau pengembangan 
diri sampai dengan mekanisme kelulusan peserta didik, sebab manajemen peserta didik yakni satu 
diantara substansi manajemen pendidikan. 
Ajaran islam memberi keterangan bahwa manusia memerlukan manajemen, sebab dengan 
adanya manajemen itu bisa menolong atau mengatur hidup manusia supaya menjadi lebih baik dan 
terarah. 
Pada akhirnya seluruh aktifitas di sekolah/madrasah ditujukan guna menolong peserta didik 
pada memperluas dirinya. Upaya itu akan optimal jika anak didik itu secara sendiri berupaya aktif 
pada memperluas dirinya sama dengan program-program yang dikerjakan madrasah. Oleh sebab itu, 
sangat utama guna mewujudkan kondisi supaya peserta didik bisa memperluas diri secara optimal. 
Dengan seperti itu, aktifitas manajemen peserta didik itu bukan hanya pada pencatatan peserta didik 
saja, melainkan meliputi segi yang lebih luas, yang secara operasional bisa dipergunakan pada 
menolongk kelancaran upaya pertumbuhan dan kemajuan peserta didik dengan mekanisme 
pendidikan.  
Di sekolah MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya Lampung Tengah ini penerimaan peserta baru 
senantiasa diadakan setiap awal tahun ajaran baru. Sebab penerimaan peserta didik baru yakni satu 
diantara aktifitas pertama yang dikerjakan. Umumnya pada penerimaan peserta didik baru diadakan 
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seleksi. Pada penerimaan calon peserta didik baru itu diadakan setiap ajaran baru, supaya bisa 
mengetahui kompetensi calon peserta didik baru apakah bisa diterima atau tidak di lembaga 
pendidikan. Sehingga nantinya akan berpengaruh didalam mekanisme belajar mengajar, pembinaan 
dan pemberdayaan OSIS kedepannya. Serta berpengaruh pada mutu dan kualitas lembaga 
pendidikan. 
Dilihat dari permasalahan pada manajemen peserta didik, hasil wawancara penulis dengan 
kepala sekolah bahwa ada sebagian cara guna meningkatkan manajemen peserta didik. 
 
Tabel 1.1 
Kondisi dari Hasil Manajemen Peserta Didik  
di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya 
 
No. Parameter Aktifitas Manajemen Peserta Didik 
Terlaksana 
Ya Tidak 
1. Analisis Keperluan Peserta Didik   
2. Rekruitmen Peserta Didik   
3. Seleksi Peserta Didik   
4. Orientasi Peserta Didik Baru   
5. Pengelompokkan Peserta Didik   
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik   
7. Pencatatan dan Pelaporan   
8. Kelulusan dan Alumni   
Sumber: Hasil Pra-Kajian MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya 
 
Berdasarkan data di atas, maka bisa diketahui bahwa kondisi peserta didik di MTs An Nur 
Pelopor Bandar Jaya Lampung Tengah sudah tertata dengan baik. Hal ini tentu di sebabkan oleh 
mekanisme pada aktifitas manajemen peserta yang baik. 
Pada manajemen peserta didik, kepala sekolah mempunyai peran yang signifikan dan sangat 
mendasar mulai dari penerimaan peserta didik baru, pembinaan peserta didik atau pengembangan 
diri sampai dengan mekanisme kelulusan peserta didik, sebab manajemen peserta didik yakni satu 
diantara substansi manajemen pendidikan. Pada aktifitas-aktifitas manajemen peserta didik itu masih 
sangat perlu guna ditingkatkan lagi supaya kedepannya tingkat pencapaian itu bisa terlaksana secara 
optimal terutaman bagi peserta didik. Unsur peserta didik keadaannya sangat utama pada 
pelaksanaan aktifitas pendidiakn di sekolah, peserta didik yakni subyek sekaligus obyek pada 
mekanisme transformasi ilmu wawasan dan keterampilan yang diperlukan.  
Aktifitas manajemen peserta didik yakni bagian utama yang mesti diperhatikan pada 
penyelenggaraan aktifitas pendidikan di madrasah. Program-program aktifitas manajemen peserta 
didik yang diselenggarakan mesti didasarkan pada keutamaan, pertimbangan dan peningkatan 
kompetensi peserta didik pada bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik dan sama dengan 
keinginan, bakat dan minat peserta didik. Pengadaan program aktifitas manajemen peserta didik 






C. Fokus Penelitian 
Supaya pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari permasalahan yang sudah 
ada, maka fokus penelitian ini ialah “Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya”. Sedangkan sub fokus kajian ini, yakni:  
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik. 
2. Rekruitmen Peserta Didik. 
3. Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik. 
4. Kelulusan dan Alumni. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah ini ialah: 
1. Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya? 
2. Bagaimana rekruitmen peserta didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya? 
3. Bagaimana pencatatan dan pelaporan peserta didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya? 
4. Bagaimana kelulusan dan alumni di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya? 
 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai ialah: 
1. Guna mengetahui analisis keperluan peserta didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
2. Guna mengetahui rekruitmen peserta didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
3. Guna mengetahui pencatatan dan pelaporan peserta didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
4. Guna mengetahui kelulusan dan alumni di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sama dengan tujuan di atas, maka manfaat penelitian ini berguna: 
1. Secara Teoritis 
Guna memperluas kajian keilmuan manajemen peserta didik, khususnya mengenai 
rekruitmen peserta didik, pencatatan dan pelaporan peserta didik dan kelulusan dan alumni. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai masukan supaya mencermati pengelolaan manajemen peserta didik menjadi lebih baik. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan guna lebih meningkatkan perannya sebagai pelaku pada pengelolaan 
manajemen peserta didik. 
c. Bagi Penulis 
Menambah pengalaman serta bisa dijadikan bahan referensi mengenai manajemen pendidikan 
yang mesti diketahui guru, khususnya manajemen peserta didik yang nantinya mesti diketahui 
penulis ketika terjun secara langsung menjadi pendidik di sekolah/madrasah.  
 
G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian yang seibeilumnya teirkait deingan manajeimein peserta didik sudah dikeirjakan oleih 
seibagian peinulis, diantaranya seipeirti beirikut: 
1. Jurnal Fadhilah dkk, tahun 2014 deingan judul “Manajeimein Keisiswaan Pada Madrasah Tsanawiyah 
Neigeiri Cot Guei Kabupatein Aceih Beisar”. Dari jurnal ini bisa diikhtisarkan Peireincanaan, 
Peingawasan, Peingeivaluasian manajeimein keisiswaan pada MTsN Cot Guei disusun oleih keipala 
seikolah beirsama wakil keipala bidang keisiswaan meiliputi program PSB, daya tampung anak didik 
baru, dan meikanismei seileiksi anak didik baru. Seiluruh peireincanaan keisiswaan teirsusun deingan baik 





peineimpatan anak pada ruangan keilas seicara seiimbang, peimbinaan disiplin siswa, peilaksanaan 




2. Jurnal Ria Sita Ariska, tahun 2015 deingan judul “Manajeimein Keisiswaan di SMA Neigeiri 2 Lubuk 
Linggau”. Dari jurnal itu bisa diikhtisarkan kajian meingeinai manajeimein keisiswaan yang 
beirlangsung di SMA Neigeiri 2 Lubuk Linggau ialah seipeirti beirikut: Peirtama, meikanismei 
peireincanaan yang dirancang oleih pihak seikolah deingan instruksi keipala seikolah seicara langsung 
sudah dikeirjakan sama deingan proseidur. Peireincanaan meingeinai manajeimein keisiswaan disusun 
deingan dasar kompeiteinsi seikolah dan guna meinutupi keipeirluan. Keidua, meikanismei peineirimaan 
anak baru yang dikeirjakan oleih seikolah ini sudah meinutupi keiteintuan yang baku. Meimang ada 
peirbeidaan meikanismei seileiksi seikolah ini deingan meikanismei seileiksi yang globalnya dikeirjakan 
oleih seikolah lain. Namun hal itu masih teirmasuk wajar dan baik meingingat bahwa peineirimaan 
anak baru dikeirjakan seikolah ini deingan cara meireingkingkan nilai akhir anak yang dipeiroleihkan 
keitika meinuntaskan ujian akhir seikolah di seikolah awal masing-masing siswa. Keitiga, meikanismei 
peineirimaan anak baru yang dilakukan di seikolah ini meingacu pada keiteintuan dinas peindidikan 
kota seiteimpat yakni dinas peindidikan kota Lubuk Linggau. Deingan instruksi langsung yang 
meinunjukan bahwa meikanismei peineirimaan anak baru dikeirjakan deingan peireingkingan anak baru. 
Pihak seikolah juga sudah meilaksanakan aktifitas orieintasi anak baru sama jadwal yang sudah 
diteintukan oleih pihak seikolah. Keieimpat, peingeilompokkan anak baru dilakukan dalam gagasan 
keiteintuan dan keibijakan seikolah yang meimbeirlakukan prinsip peingeilompokkan anak seicara acak. 
Naum teitap meimbagi rata jumlah anak yang meimpunyai rangking tinggi deingan jumlah keilas yang 
sudah disiapkan oleih pihak seikolah. Peimbagian jadwal dan sosialisasi laporan yang dikeirjakan oleih 
pihak seikolah juga sudah dilakukan deingan baik oleih pihak seikolah. Keilima, peimbinaan anak dan 
peimbeirian layanan khusus deingan bimbingan konseiling juga dikeirjakan oleih pihak seikolah. 
Peindidik yang meinaungi bimbingan konseiling di seikolah ini meimpunyai konsisteinsi guna 
meimbeintuk keipribadian anak meinjadi leibih baik. Teintunya deingan proseidur bimbingan yang ada 
pihak seikolah cukup teirbantu seihingga bisa meimbina seiluruh anak yang asalnya dari latarbeilakang 
dan keipribadian yang beirbeida-beida meinjadi disiplin dan beirsikap koopeiratif di seikolah. Peiraturan 
seikolah disampaikan pada seiluruh anak deingan peingglobalan yang di pajang pada areia masuk 
seikolah.peimbeirian jadwal dikeirjakan oleih pihak seikolah deingan wali keilas yang sudah ditunjuk 
oleih keipala seikolah seilaku peingambil keiputusan. Keieinam, aktifitas manajeimein keisiswaan beirupa 
monitoring program peireincanaan hingga pada program peilaksanaan dilakukan oleih pihak seikolah 
sama deingan keiteintuan dan keibijakan yang ada. Monitoring dan eivaluasi aktifitas manajeimein 
keisiswaan dikeirjakan seicara langsung oleih keipala seikolah. Hal ini dikeirjakan seibab 





3. Jurnal Nurmadiah tahun 2014 deingan judul “Pola Manajeimein Keisiswaan”. Dari jurnal ini bisa 
diikhtisarkan bahwa manajeimein anak didik ialah layanan yang meimusatkan peirhatian pada 
peingaturan dan peingawasan anak di keilas dan luar keilas. Seipeirti peingeinalan, peindaftaran, layanan 
individual seipeirti peingeimbangan keiseiluruhan kompeiteinsi, minat, keipeirluan sampai ia matang di 
seikolah. Manajeimein anak didik meisti meimpunyai maksud yang sama dan atau meindukung pada 
tujuan. Seigala beintuk aktifitas meistilah meingeimban misi peindidikan dan pada rangka meindidik 
anak didik, diupayakan guna meimpeirsatukan anak yang meimpunyai keiragaman latar beilakang dan 
punya banyak peirbeidaan, seibagai upaya peingaturan pada peimbimbingan anak didik, meindorong  
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4. Jurnal Besse Marjani Alwi dkk tahun 2018 dengan judul “Manajemen Peserta Didik Pada Taman 
Pendidikan Anak Usia Dini Do‟a Ibu”. Dari jurnal ini bisa disimpulkan bahwa Hasil penelitian di 
Taman PAUD Do‟a Ibu menunjukan bahwa PAUD ini telah memenuhi beberapa ruang lingkup 
dalam manajemen peserta didik yaitu: a) Perencanaan peserta didik dilakukan dengan 
mempertimbangkan jumlah peserta didik serta rasio perbandingan antara guru dan anak. b) 
Kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik dicatat kedalam buku absensi. c) Pencatatan dan 
pelaporan peserta didik dilaksanakan dalam bentuk buku induk anak serta buku alumni. d) 
Pembinaan peserta didik dilakukan melalui beberapa layanan yakni layanan bimbingan dan 
konseling serta layanan kesehatan. e) Evaluasi peserta didik dilakukan melalui beberapa carayakni 
observasi, wawancara, dan portopolio. f) Kelulusan dan alumni peserta didik dibuktikan dengan 
pemberian ijazah. g) Mutasi peserta didik ditandai dengan pemberian surat pindah. 
 
Teitapi hasil penelitian seibeilumnya beilum meimbeiri gambaran seicara rinci pada masing-
masing parameiteir manajeimein peserta didik. Oleih seibab itu, peinulis ini meincoba meimbeiri 
gambaran data seicara rindi meingeinai peilaksanaan manajeimein peserta didik. Beirdasarkan paparan-
paparan diatas, peinulis meingajukan kajian deingan judul “Impleimeintasi Manajeimein Peserta Didik 
di MTs An-Nur Peilopor Bandar Jaya‟‟. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penulisan pada dasarnya yakni cara ilmiah guna memperoleh data dengan maksud 
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti aktifitas kajian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan 
yakni rasional, empiris, dan sistematis.  
Dalam gagasan Sugiyono metode kualitatif ialah metode penulisan yang dipakai guna 
mengkaji pada kondisi obyek yang alamiah, yang di mana penulis ialah sebagai intrumen. Tehnik 
pengumpulan data yang diakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data dan hasil kajian. 
Pada kajian kualitatif penulis menjadi intrumen, oleh sebab itu pada kajian kualitatif 
instrumennya ialah orang. Tetapi guna bisa menjadi instrument maka penulis mesti mempunyai 
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga bisa bertanya, menganalisis, memotret, dan 
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
19
 
Jadi metode penulisan ialah metode penulisan yang berlandaskan pada filsafat enterpretif, 
yang digunaakan guna mengkaji pada kondisi obyek yang alamiah, yang di mana penulis sebagai 
intrumen kunci, tehnik pengumpulan data yang dikerjakan secara triangulasi, data yang dipakai 
cenderung data kualitatif, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil kajian kualitatif bersifat guna 
memahami makna, memahami keunikan, mengkontruksi fenomena.  
Persyaratan pada kajian kualitatif ialah data yang pasti, data yang pasti ialah data yang 
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, terucap, tetapi data yang 
mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap itu.
20
 
Kajian ini termasuk pada kajian deskriptif kualitatif. Pengertian kajian deskriptif kualitatif, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara jolistic dan dengan cara 
deskripsi pada bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
mefungsikan bermacam metode alamiah. 
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Kajian deskriptif ialah kajian pada permasalahan-permasalahan yang berupa fakta-fakta saat 
ini dari suatu populasi yang meliputi aktifitas kajian sikap atau gagasan pada individu, organisasi, 
keadaan atau prosedur. 
Dalam gagasan Etta Mamang Sangadji kajian deskriptif ialah kajian yang dikerjakan guna 
mengetahui nilai variabel atau lebih (independen) tanpa membikin perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain, maksud kajian deskriptif mendeskripsikan secara 
sistematis fakta, obyek, atau subyek apa adanya dengan maksud mendeskripsikan secara sistematis 
fakta, obyek, yang diteliti secara tepat.
21
 
Berasaskan pengertian diatas, penulis menyimpulkan kajian deskriptif kualitatif ialah suatu 
riset yang bermaksud guna memahami fenomena yang dialami oleh subyek kajian dan menjelaskan 
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social yang tidak bisa dijabarkan dengan pendekatan 
kuantitatif. Kajian ini akan dipakai guna mendeskripsikan mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Implementasi Manajemen Kesiswaan. 
 
2. Waktu dan Tempat Kajian 
Kajian ini dikerjakan pada tanggal 29 April 2021 dan tempat kajian ini, yakni: 
Nama Sekolah : MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya 
Status Sekolah : Swasta 
Alamat : Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah 
 
3. Sumber Data Kajian  
Yang dimaksud dengan sumber data pada kajian ialah subyek dari mana data bisa diperoleh. 
Apabila kajian memakai kuesioner atau wawancara pada pengumpulan datanya, maka sumber data 
itu responden, yakni orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan kajian, baik 
pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan. 
Data yang di ambil pada kajian ini ialah data mengenai implementasi manajemen peserta 
didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya.  
Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yakni: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer ialah data yang langsung memberi data pada pengumpul data.
22
 Pada kajian 
ini, sumber data primer yang diperoleh oleh penulis ialah hasil wawancara dengan wakil kepala 
madrasah bidang kesiswaan dan tenaga pendidik upaya MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberi data pada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder yang diperoleh penulis 
ialah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah 
dan bermacam literatur yang relevan dengan pembahasan, seperti dokumen-dokumen 
Manajemen Anak Didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Kajian ini memakai kajian lapangan, artinya segala sesuatu mengenai kajian itu mesti 
langsung dengan obyek, pada kajian ini memakai sebagian tehnik yang bisa diterapkan, seperti 
berikut: 
a. Tehnik Wawancara 
Tehnik wawancara ialah mekanisme memperoleh keterangan guna maksud kajian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab 
atau interviewer dengan memakai alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).23 
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Dalam gagasan Esterberg pada buku Sugiyono, wawancara yakni „„pertemuan antara dua 
orang guna bertukar berita dan ide dengan tanya jawab, sehingga bisa dikontruksikan makna 
pada suatu topik tertentu”.
24
 
 Dalam gagasan Supardi, wawancara ialah mekanisme tanya jawab pada kajian yang 
berlangsung secara lisan, di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung berita-berita atau keterangan-keterangan.
25
 
 Berasaskan dua gagasan itu bisa diikhtisarkan, wawancara ialah tehnik pengumpulan data 
pada metode survei yang memakai pertanyaan secara lisan pada narasumber.  
 
Wawancara bisa di bagi menjari 3, yakni: 
1) Wawancara Terpimpin 
Wawancara terpimpin ialah wawancara yang memakai pokok-pokok permasalahan yang di 
teliti. 
2) Wawancara Tidak Terpimpin 
Wawancara tidak terpimpin (bebas) ialah mekanisme wawancara di mana wawancara tidak 
sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok dari fokus kajian dan wawancara. 
3) Wawancara Bebas Terpimpin 
Wawancara bebas terpimpin ialah kombinasi keduanya, pewawamcara hamya membikin 





Guna memperoleh data yang valid dan akurat, penulis memakai jenis wawancara bebas 
terpimpin, di mana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data 
apa yang akan dikumpulkan dengan membawa sederetan pertanyaan, serta berupaya guna 
mewujudkan keadaan santai tetapi tetap serius dan sungguh-sungguh.  
Metode ini penulis gunakan guna mewawancarai langsung pada Kepala Madrasah, 
Pendidik berkenaan dengan bagaimana Manajemen Anak Didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar 
Jaya.     
 
b. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal yang bersifat dokumen pada 
alokasi kajian antara lain seperti absen kelas, kompetensi pendidik yang ada  disekolahan itu. 
Metode dokumentasi yakni metode pengumpulan data yang berupa catatan, transkip, surat 
kabar, foto, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
27
 
Metode dokumentasi penulis gunakan guna menghimpun data yang belum diperoleh 
dengan metode sebelumnya, yakni berkaitan dengan hal- hal yang bersifat dokumen yang ada 
dilokasi kajian, seperti sejarah berdirinya Madrasah, data pendidik dan para pegawai, sarana dan 
prasarana yang menunjang, struktur organisasi dan lain sebagainya, terutama yang berkaitan 
dengan manajemen anak didik di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
 
5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data ialah mekanisme mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke pada kategori, 
menjabarkan ke pada unit-unit, mengerjakan sintesa, menyusun ke pada pola, memilih mana yang 
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utama dan yang akan dipelajari, dan membikin kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Pada mengerjakan analisis data, pertama-tama yang akan dikerjakan ialah mengerjakan 
pengecekan pada data yang diperoleh dari wawancara pada kepala sekolah beserta yang berkaitan.  
Sesudah seluruh data terkumpul, langkah selanjutnya ialah memberi analisis secara cermat 
dan tepat pada obyek permasalahan secara sistematis. Metode yang dipakai pada memberi data 
yang diperoleh berupa metode deskriptif kualitatif yang berupa pendeskripsian kepemimpinan 
kepala sekolah pada mengaplikasikan manajemen berbasis sekolah. 
Lalu supaya data yang diperoleh nanti sama dengan kerangka kerja maupun fokus 
permasalahan, akan ditempuh tiga langkah utama pada penulisan ini sama yang dikemukakan oleh 
Miler dan Huberman bahwa “Aktivitas dan analisis kualitatif dikerjakan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh‟‟. Aktivitas pada 
analisis data meliputi tiga langkah yakni: 
a. Data Reduksi 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang utama, lalu dicari tema dan polanya.
 
 Reduksi data dimaksudkan guna menetapkan data ulang sama dengan permasalahan 
yang akan diteliti dengan seperti itu data yang sudah direduksi akan memberi gambaran yang 
lebih jelas dan mudah guna mengerjakan pengumpulan data selanjutnya data yang sudah 
terkumpul akan dirangkum mengenai mengenai implementasi manajemen kesiswaan baik dari 
hasil kajian maupun kepustakaan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data ialah suatu cara guna merangkai data pada suatu organisasi yang 
memudahkan guna membikin kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 
Sajian data yang dimaksudkan guna memilih data yang sama dengan keperluan kajian 
mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah atau madrasah Artinya data 
yang sudah dirangkum tadi lalu dipilih, sekiranya data mana yang diperlukan guna penulisan 
laporan kajian. 
c. Pengambilan Kesimpulan 
Langkah ketiga yakni pengambilan kesimpulan,  Kesimpulan ini akan diikuti dengan 
bukti-bukti yang diperoleh ketika kajian di lapangan.
 
Verifikasi data dimaksudkan guna 
penentuan data akhir dari keseluruhan mekanisme tahapan analisis sehingga keseluruhan 
permasalahan mengenai kepemimpinan kepala sekolah pada mengaplikasikan manajemen 
berbasis sekolah bisa terjawab sama dengan data dan permasalahannya. 
 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data (Triangulasi)  
Pada pemeriksaan keabsahan data pada implementasi manajemen kesiswaan, penulis 
memakai tehnik triangulasi yang yakni pengecekan data dari bermacam sumber-sumber dengan 
bermacam cara dan waktu. Keabsahan data dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 
a. Triangulasi sumber, berarti menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang diperoleh 
dengan sebagian sumber. 
b. Triangulasi metode, berarti pemakaian sejumlah metode pengumpulan data pada suatu kajian. 




Pada penelitian ini penulis memakai triangulasi sumber. Triangulasi pada kajian ini, penulis 
gunakan sebagai pemeriksaan keabsahan data. Pada pelaksanaannya penulis mengerjakan 
pengecekan data yang asalnya dari wawancara dengan Kepala Madrasah,  Wakil Kepala Madrasah 
                                                             





bidang kesiswaan, dan juga tenaga pendidik di MTs An Nur Pelopor Bandar Jaya Lampung 
Tengah,  dan dokumentasi berupa data-data yang ada dilapangan, mencocokkan dengan teori yang 
dipakai guna membandingkan dengan studi terdahulu yang ada. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ialah struktur penulisan kajian yang dikerjakan. Bagian ini 
mendeskripsikan alur penulisan kajian skripsi, sehingga bisa diketahui logika penyusunan antara satu 
bagian dan bagian yang lain. Penjabaran ini berasaskan penyusunan kajian yang penulis lakukan. 
Sebelum bab I, terlebih dahulu ada halaman sampul, halaman judul, abstrak, lembar persetujuan, 
lembar pengesahan, surat pernyataan keaslian, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar dan 
daftar isi.  
 
BAB I pendahuluan, berisi sub bab yakni: penegasan judul, latar belakang permasalahan, fokus 
dan sub fokus kajian, rumusan permasalahan, maksud kajian, fungsi kajian, kajian kajian terdahulu 
yang releven, metode penulisan dan sistematika pembahasan.  
BAB II landasan teori, berisi sub bab yakni terdiri dari teori-teori yang sama dengan tema dan 
topik kajian. Teori yang dipakai secara garis besar berupa, pengertian manajemen kesiswaan, 
penjabaran maksud dan fungsi manajemen kesiswaan, prinsip-prinsip manajemen kesiswaan, 
tanggung jawab kepala sekolah pada manejemen kesiswaan, ruang lingkup dan implementasi 
manajemen kesiswaan.  
BAB III deskripsi obyek kajian, yang berisi 2 buah sub bab, yakni: a) Gambaran global obyek 
yang didalamnya membahas mengenai sejarah singkat, identitas madrasah, visi dan misi madrasah, 
struktur kepala madrasah, data pendidik dan sarana prasarana, yang dijadikan obyek kajian yakni MTs 
An Nur Pelopor Bandar Jaya dan penyajian fakta dan data kajian yang didalamnya membahas secara 
rinci mengenai fakta-fakta yang diperolehkan dilapangan. Bab ini juga menjelaskan mengenai 
deskripsi obyek kajian dan penyajian fakta dan data kajian supaya bisa mendeskripsikan obyek yang 
diteliti sama dengan fakta yang ada.  
BAB IV, analisis kajian yang berisi sub fokus: analisis kajian dan temuan kajian. Analisis kajian 
dan temuan kajian diletakkan pada bab empat disebabkan supaya analisis kajian sama dengan temuan 
kajian dan sinkron pada bab sebelumnya. 
Terakhir pada BAB V penutup, pada akhir bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi. 
Kesimpulan secara ringkas memuat seluruh temuan kajian mengenai permasalahan kajian. 
Kesimpulan diambil berasaskan hasil analisis dan interprestasi data yang dijabarkan pada bab-bab 
sebelumnya. Rekomendasi dirumuskan berasaskan hasil kajian dan memuat gambaran mengenai 









A. Manajemen Peserta Didik 
1. Pengertian Manajemen Peserta Didik 
Manajemen cenderung dikatakan ilmu maksudnya bahwa seseorang yang belajar manajemen 
tidak pasti akan menjadi seorang manajer yang baik. Manajemen yang baik lahir dan di didik. 
Artinya untuk menjadi seorang manajer yang baik haruslah mempunyai bakat sebagai seorang 
pemimpin, disamping belajar ilmu pengetahuan. Adapun unsur-unsur di dalam manajemen meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.
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Secara Etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan dari management (Bahasa 
Inggris). Kata ini berasal dari bahasa latin, Perancis dan Italiayaitu manus, mano, manage/menege 
dan maneggiare. Sementara itu menurut pada ahli seperti, Terry mendefinisikan manajemen 
sebagai pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui usaha orang lain. 
Menurut pendapat Hadari Nawawi yang mengatakan bahwa “manajemen adalah pencapaian 
tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang 
lain”. Pengertian tersebut mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan organisasi, terdapat sejumlah 
manusia yang ikut berperan dan harus diperankan.
30
 
Andre F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 
aktivitas-aktivitas, perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 
dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau secara efisien. 
Sedangkan menurut Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses kerja 
sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kemudian Sudjana mengemukakan bahwa manajemen merupakan rangkaian kegiatan 
wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalam 
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan lainnya.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa manajemen merupakan serangkaian 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengendalikan dan mengembangkan 
segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
32
 
Peserta didik juga dapat diartikan sebagai orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu 
sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Pengertian peserta didik sendiri menurut 
ketentuan umum undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
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Sedangkan Oemar Hamalik menyebutkan bahwa peserta didik sebagai suatu komponen 
masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya diproses dalam pendidikan, sehingga menjadi 
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Abu Ahmadi berpendapat 
bahwa peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu 
artinya “seseorang yang tidak bergantung dari orang lain, dalam arti bahwa benar-benar seorang 




Hamalik juga menambahkan bahwa peserta didik adalah suatu organisme yang hidup, 
didalam dirinya beraneka ragam kemungkinan potensi yang hidup dan berkembang. Manajemen 
peserta didik adalah usaha pengaturan terhadap peserta didik, mulai dari peserta didik tersebut 
masuk sekolah sampai dengan mereka lulus. Manajemen peserta didik merupakan upaya untuk 
memberikan layanan yang sebaik mungkin dari semenjak proses penerimaan sampai saat peserta 
didik meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) karena sudah tamat/lulus dari 
madrasah tersebut. 
Beberapa para ahli mendefinisikan manajemen peserta didik seperti, Knezevich merupakan 
bahwa manajemen peserta didik atau personel administration adalah suatu layanan yang 
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan peserta didik di kelas dan di luar 
kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan keseluruhan 
kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di madrasah.
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Handayat Soetopo dan Wasty Soemanto berpendapat bahwa manajemen peserta didik adalah 
suatu penataan dan pengaturan segala aktifitas yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai 





Sebagaimana firman Allah SWT yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Hasyr (59) ayat 
18: 
 
َمْت لَِغٍد  ََ  ِبَا َخِبيٌ  اللَّهَ  ِإنَّ  ٖۚ  اللَّهَ  َوات َُّقوا ٖ  يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ات َُّقوا اللََّه َوْلتَ ْنظُْر نَ ْفٌس َما َقدَّ تَ ْعَمُلوَن  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-
Hasyr: 18) 
 
Ayat diatas menunjukkan salah satu fungsi manajemen, bahwa setiap individu dianjurkan 
untuk merencanakan apa yang akan dilakukan di hari esok. 
Peserta didik merupakan masukan mentah (raw input)  dalam manajemen persekolahan. 
Ketercapaian tujuan pendidikan dimanifestasikan dalam perubahan pribadi peserta didik dengan 
segala aspeknya. Oleh karena itu, sebenarnya semua sumber dana dan daya pada akhirnya 
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Dari pengertian diatas, bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah orang/individu yang 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar umbuh 
dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan 
oleh pendidiknya. 
 
Sebagaimana firman Allah SWT yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 170: 
ًرا َلُكْم  َماَواتِ  ِف  َما لِلَّهِ  فَِإنَّ  َتْكُفُروا َوِإنْ  ٖۚ يَا أَي َُّها النَّاُس َقْد َجاءَُكُم الرَُّسوُل بِاْلَْقِّ ِمْن َربُِّكْم َفآِمُنوا َخي ْ  ٖۚ ْرِض َواْلَ  السَّ
َحِكيًما َعِليًما اللَّهُ  وََكانَ   
Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan 
(membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu. Itulah yang lebih baik 
bagimu dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) 
karena sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. An-Nisa‟:170) 
 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah yang mempunyai segala yang di langit dan di 
bumi tentu saja tidak berkendak kepada siapapun karena itu tentu saja kekafiranmu tidak akan 
mendatangkan kerugian sedikitpun kepada-Nya. 
Menurut Marno dan Triyo Supriyanto manajemen peserta didik adalah suatu kegiatan 
pencatatan peserta didik dari proses penerimaan sampai peserta didik tersebut lulus dari sekolah 
melalui program ekstrakulikuler dan kurikuler.
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Menurut Mulyasa mendefinisikan manajemen peserta didik adalah pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, dari masuk sampai keluarnya peserta didik tersebut 
dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik tidak hanya berhubungan dengan data peserta didik, 
melainkan adanya aspek lain yang dapat membantu mengembangkan keterampilan peserta didik. 
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam peserta didik agar 




Manajemen peseta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta didik dari 
peserta didik tersebut masuk madrasah sampai dengan mereka lulus. Yang diatur secara langsung 
dan tidak langsung. Pengaturan segi-segi selain peserta didik dimaksud untuk memberikan layanan 
yang sebaik mungkin kepada peserta didik. Dengan demikian manajemen peserta didik diartikan 
sebagai suatu pengaturan dan pemberian layanan kepada peserta didik mulai dari peserta didik 
tersebut masuk sampai peserta didik menyelesaikan pendidikannya di madrasah. 
Rohiat menyatakan bahwa manajemen peserta didik merupakan kegiatan yang berhubungan 
dengan peserta didik. Tujuan dari menajamen peserta didik adalah mengelola peserta didik dari 
masuk sampai keluar dari sekolah. Kegiatan manajemen peserta didik meliputi perencanaan 
penerimaan peserta didik baru, pembinaan peserta didik, dan proses kelulusan peserta didik.
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Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, peserta didik banyak menghadapi masalah, antara 
lain adalah kondisi yang amat berbeda antara peserta didik satu dengan yang lain, norma yang 
berbeda karena pengaruh perkembangan zaman dan kemajuan pengetahuan dan tekhnologi serta 
pendidikan, kesulitan dalam menilai kemampuan dirinya dibandingkan dengan permasalahan yang 
dihadapi dan kesulitan dalam penyesuaian diri dengan berbagai kondisi sekolah yang kompleks.
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Adanya manajemen peserta didik marupakan upaya untuk memberikan layanan yang sebaik 
mungkin kepada peserta didik semenjak dari proses penerimaan sampai saat peserta didik 
meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah) karena sudah tamat/lulus mengikuti pendidikan pada 
lembaga pendidikan (sekolah) itu. 
Dengan demikian manajemen peserta didik diartikan sebagai suatu pengaturan dan 
pemberian layanan kepada peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sampai peserta 
didik menyelesaikan pendidikannya di madrasah atau lembaga pendidikan.  
 
2. Dasar-Dasar Manajemen Peserta Didik 
Secara berurutan, manajemen peserta didik memiliki dasar hukum sebagai berikut: 
a. Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 mengamanatkan 
bahwa Pemerintah Negara Indonesia harus dapat melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
b. Begitu pula dalam UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 mengamanatkan pemerintah 
mewajibkan setiap warga Negara untuk mengikuti pendidikan dasar 9 tahun dan pemerintah 
wajib membiayainya. 
c. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang tentu saja diatur dalam undang-undang. 
d. Dan sistem pendidikan nasional harus mempu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntunan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga 
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. 
 
3. Tujuan Manajemen Peserta Didik 
Menurut Dadang Suhardan dkk tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan 
yang berhubungan dengan siswa dalam pembelajaran di sekolah agar dapat berjalan dengan lancar, 
tertib, dan teratur sehingga dapat memberikan sumbangsih bagi pencapaian tujuan sekolah dan 
tujuan pendidikan. Dalam pendidikan di sekolah, manajemen kesiswaan juga memiliki tujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan bakat peserta didik.
41
 
Manajemen peserta didik merupakan salah satu bidang operasional yang penting dalam 
rangka manajemen sekolah. Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-
kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan (madrasah) lebih lanjut, proses pembelajaran di madrasah dapat berjalan dengan lancar, 
tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan madrasah dan 
tujuan pendidikan secara keseluruhan.
42
  
Menurut Marno dan Triyo Supriyanto, tujuan manajemen peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Mambantu siswa belajar dalam menggunakan waktu luang dengan baik. 
b. Membantu siswa meningkatkan bakat dan keterampilan. 
c. Membantu siswa mengembangkan sikap positif. 
d. Membantu siswa meningkatkan pengetahuan. 
e. Membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih realistis dan positif.43 
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Menurut Imron tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan peserta 
didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di sekolah, yaitu: 
a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta didik 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum, bakat dan minat peserta didik 
c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik 
d. Dengan terpenuhinya keseluruhan hal diatas tersebut diharapkan peserta didik dapat mencapai 




4. Fungsi Manajemen Peserta Didik  
Fungsi manajemen peserta didik secara umum adalah sebagai wahana bagi peserta didik 
untuk mengembangkan diri secara optimal mungkin baik yang berkenaan dengan segi-segi 
individualitas, sosial, aspirasi, kebutuhannya dan potensi lainnya dari peserta didik tersebut. Agar 
fungsi manajemen peserta didik dapat tercapai, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaannya.  
Fungsi manajemen peserta didik secara khusus dirumuskan sebagai berikut: 
a. Fungsi yang berkenaan dengan perkembangan individualitas peserta didik, adalah mereka dapat 
mengembangkan potensi-potensi individualitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi 
bawaan tersebut meliputi kemampuan umum (kecerdasan), kemampuan khusus (bakat) dan 
kemampuan lainnya. 
b. Fungsi berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta didik, adalah agar peserta didik 
dapat mengembangkan sosialisasi dengan sebanyak-banyaknya, orang tua dan keluarganya, 
lingkungan sosial sekolahnya dan masyarakatnya. Fungsi ini berkaitan dengan hakikat peserta 
didik sebagai makhluk sosial. 
c. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik adalah agar 
peserta didik tersalur hobi, kesenangan dan minatnya. Hobi, kesenangan dan minat peserta didik 
demikian patut disalurkan. Oleh karena itu ia juga dapat menunjang terhadap perkembangan diri 
peserta didik sebagai makhluk sosial. 
d. Fungsi berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan peserta didik adalah agar 
peserta didik sejahtera dalam hidupnya.
45
 Kesejahteraan yang demikian sangatlah penting 
karena dengan demikian ia juga akan turut memikirkan kesejahteraan sebayanya.  
 
Dari fungsi manajemen peserta didik di atas dapat dilihat bahwa fungsi manajemen 
sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan semaksimal mungkin, baik yang 
berkenaan dengan individualitasnya, loyalitasnya, aspirasinya, kebutuhannya dan potensi dirinya. 
Fungsi manajemen peserta didik juga bukan hanya mengatur pencatatan data-data siswa sebelum 
masuk menjadi peserta didik di sekolah yang diinginkan tetapi juga mencatat segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kebutuhan peserta didik. 
 
B. Prinsip-Prinsip Manajemen Peserta Didik 
Yang dimaksud prinsip adalah sesuatu yang harus dipedomani dalam melaksakan tugas. Jika 
sesuatu tersebut sudah tidak dipedomani lagi, maka hal itu bukan suatu prinsip lagi. Prinsip 
manajemen peserta didik mengandung arti bahwa dalam rangka manajemen peserta didik, prinsip-
prinsip yang disebutkan di bawah ini haruslah selalu dipegang dan dipedomani. 
Manajemen peserta didik sebagai  bagian dari keseluruhan manajemen madrasah. Oleh karena 
itum ia harus mempunyai tujuan yang sama dan mendukung terhadap tujuan manajemen secara 
keseluruhan. Segala bentuk kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah mengemban misi 
pendidikan dan dalam rangka mendidik para peserta didik.  
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Prinsip-Prinsip yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Dalam mengembangkan program manajemen kepeserta didikan, penyelenggaraan harus mengacu 
pada peraturan yang berlaku pada saat program dilaksanakan. 
2. Manajamen peserta didik dipandang sebagai bagian keseluruhan manajemen peserta didik. Oleh 
karena itu harus mempunyai tujuan yang sama dan mendukung terhadap tujuan manajemen 
peserta didik secara keseluruhan. 
3. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah mengemban misi pendidikan dan dalam 
rangka mendidik peserta didik. 
4. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan untuk mempersatukan peserta 
didik yang mempunyai keragaman latar belakang dan punya banyak perbedaan. Perbedaan-
perbedaan yang ada pada peserta didik tidak diarahkan bagi munculnya konflik diantara mereka 
melainkan justru untuk mempersatukan, saling memahami dan saling menghargai. Sehingga 
peserta didik memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. 
5. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan mengacu peraturan terhadap 
pembimbingan peserta didik. 
6. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan memacu kemandirian peserta didik. 
Prinsip kemandirian akan bermanfaat tidak hanya ketika berada di sekolah, melainkan juga ketika 
sudah terjun ke masyarakat. 
7. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi kehidupan peserta didik, baik di 




Menurut Dadang Suhardan dkk ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam manajemen 
kesiswaan yaitu: 
1. Di dalam pengembangan program manajemen kesiswaan, penyelenggara harus mengacu pada 
peraturan yang berlaku pada saat program dilaksanakan. 
2. Manajemen kesiswaan dianggap sebagai bagian dari keseluruhan manajemen sekolah, sehingga 
harus mempunyai tujuan yang sama atau mendukung terhadap tujuan manajemen sekolah secara 
keseluruhan. 
3. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mengembangkan misi pendidikan dalam rangka mendidik 
siswa. 
4. Kegiatan manajemen kesiswaan harus diupayakan untuk mempersatukan siswa yang mempunyai 
keragaman latar belakang dan mempunyai banyak perbedaan. 
5. Kegiatan manajemen kesiswaan harus dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap 
pembimbingan siswa. 
6. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mendorong dan memacu kemandirian siswa yang akan 
bermanfaat ketika di sekolah dan masyarakat. 
7. Kegiatan manajemen kesiswaan harus fungsional bagi kehidupan siswa.47 
 
Syafaruddin mengatakan bahwa ada empat prinsip manajemen kesiswaan, yaitu: 
1. Peserta didik harus diperlakukan sebagai tokoh utama sehingga harus didorong untuk berperan 
aktif dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan dengan kegiatannya. 
2. Peserta didik mempunyai kemampuan dan potensi yang berbeda-beda ditinjau dari kondidi fisik, 
pengetahuan, sosial, ekonomi, minat dan lainnya. Oleh karena itu diperlukan suatu wadah untuk 
menampung potensi tersebut yang berbeda sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. 
3. Peserta didik akan merasa terdorong untuk belajar jika mereka menyukai apa yang telah diajarkan 
oleh gurunya. 
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4. Pengembangan potensi peserta didik meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
Prinsip manajemen peserta didik adalah hal-hal yang harus dipedomi dalam mengelola peserta 
didik. Menurut Imron terdapat 6 prinsip yang perlu dipedomani dalam mengelola peserta didik yaitu: 
1. Harus dipandang sebagai bagian dari manajemen sekolah/madrasah. 
2. Haruslah mengandung makna pendidikan. 
3. Harus diupayakan untuk mempersatukan peserta didik. 
4. Harus dipandang sebagai upaya yang mengatur dalam rangka mengembangkan peserta didik. 
5. Harus mampu mendorong kemandirian peserta didik. 
6. Haruslah selalu diupayakan bersifat fungsional bagi kehidupan peserta didik.48 
 
Adapun kewajiban peserta didik adalah: 
1. Ikut memanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali siswa yang dibebaskan dari 
kewajibannya tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan undang-undang yang berlaku. 
2. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku. 
3. Menghormati tenaga kependidikan. 





Dengan demikian kegiatan-kegiatan peserta didik diupayakan untuk mempersatukan peserta 
didik yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan memiliki banyak perbedaan. Kegiatan-
kegiatan dipandang sebagai pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik, mendorong dan 
memacu kemandirian peserta didik. Kegiatan-kegiatan tersebut akan membuat peserta didik mandiri 
tidak hanya pada saat di madrasah, melainkan juga ketika sudah terjun ke masyarakat.  
 
C. Tanggung Jawab Kepala Sekolah dalam Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yang tentunya berkaitan dengan bidang 
kesiswaan. Yang menjalankan tersebut ialah wakil kepala sekolah (waka kesiswaan) namun kepala 
sekolah juga tidak lepas dari tugas tersebut, mengapa demikian karena meskipun ada wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap memegang peran sangat penting karena keputusan 
akhir setiap kegiatan ada pada kepala sekolah.
50
 
Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah menyediakan 
program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan, pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu para peserta didik.
51
   
 
Indikator keberhasilan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah kepuasan kerja guru, sebagai 
internal customer dan kepuasan peserta didik serta orang tua peserta didik sebagai external 
customer.52 
Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan) meliputi: perencanaan di 
bidang kesiswaan, penerimaan peserta didik baru, pengaturan peserta didik dalam kelompok-
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kelompok, pembinaan peserta didik, berakhir dengan pelepasan peserta didik dari sekolah, serta 




Menurut Sutrisno tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan berkaitan 
dengan hal-hal berikut: 
1. Kehadiran murid disekolah dan masalah-masalah yang berhubungan dengan siswa. 
2. Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukkan murid ke kelas dan program studi. 
3. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar. 
4. Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti pengajaran, perbaikan dan 
pengajaran luar biasa. 
5. Pengendalian disiplin murid. 
6. Program bimbingan dan penyuluhan murid. 
7. Program kesehatan dan pengamanan. 
8. Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional. 
 
Menurut Soerjani, tanggung jawab kepala sekolah secara garis besar yang berhubungan dengan 
manajemen kesiswaan adalah memberikan layanan kepada siswa dengan cara memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang mereka perlukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara 
efektif dan efisien. Kegiatan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam manajemen kesiswaan 
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kegiatan penerimaan peserta didik, pembinaan peserta didik 
dan pemantapan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik melalui program di sekolah. 
Penerimaan peserta didik merupakan proses pendataan dan pelayanan kepada peserta didik yang 
baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh sekolah 
tersebut. Kepala sekolah dapat berpedoman pada pedoman penerimaan peserta didik baru yang 
dikeluarkan oleh Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Kegiatan selanjutnya setelah penerimaan peserta didik baru adalah pendataan peserta didik. 
Data ini sangat diperlukan untuk melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan jika siswa 
menemui kesulitan dalam belajar, memberi pertimbangan terhadap prestasi belajar peserta didik, 
memberikan saran kepada orang tua tentang prestasi belajar peserta didik, pindah sekolah dan lain 
sebagainya. Kegiatan lain yang harus dilakukan ketika penerimaan siswa baru yaitu meliputi 
penetapan daya tampung sekolah, penetapan syarat-syarat bagi calon peserta didik untuk dapat 
diterima di sekolah yang bersangkutan dan pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru. 
Kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam kaitannya dengan 
manajemen kesiswaan adalah pembinaan peserta didik. Pembinaan peserta didik adalah pembinaan 
layanan kepada peserta didik baik didalam maupun di luar jam pelajarannya di kelas. Dalam 
pembinaan peserta didik dilaksanakan dengan menciptakan kondisi atau membuat peserta didik sadar 
akan tugas-tugas belajar mereka. Dalam hal ini langkah-langkah yang dilakukan oleh seorang kepala 
sekolah adalah memberikan orientasi kepada peserta didik baru, mengatur dan mencatat kehadiran 
peserta didik, mencatat prestasi dan kegiatan yang diraih dan dilakukan oleh peserta didik dan 
mengatur disiplin peserta selaku peserta didik di sekolah. 
 
Di samping itu seorang kepala sekolah juga dituntut untuk melakukan pemantapan program 
peserta didik. Hal ini berkaitan dengan selesainya belajar peserta didik. Apabila peserta didik telah 
selesai dan telah menamatkan studinya. Lulus semua mata pelajaran dengan memuaskan, maka peserta 
didik berhak mendapatkan surat tanda tamat belajar dari kepala sekolah. Untuk mencapai dan 
melaksanakan tugas-tugas tersebut, seorang kepala sekolah selaku pengelola sekolah harus melakukan 
                                                             





hal-hal berikut ini yaitu meliputi pengelolaan perencanaan kesiswaan, mengadakan pembinaan dan 
pengembangan kegiatan peserta didik serta mengevaluasi kegiatan ekstrakulikuler. 
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sehubungan dengan perencanaan kesiswaan meliputi 
sensus sekolah, yaitu berupa pendataan anak-anak usia sekolah yang diperkirakan akan masuk 
sekolah. Hal ini akan memengaruhi penetapan persyaratan penerimaan peserta baru, disamping sensus 
sekolah juga penting dilaksanakan untuk menentukan daya tampung sekolah. Selain sensus sekolah, 
kepala sekolah juga harus menentukan jumlah peserta didik yang akan diterima, penerimaan peserta 
didik, pengelompokkan, kenaikan kelas, mutasi siswa, mutasi siswa, kemajuan belajar siswa, 
pencatatan siswa dan registrasi serta pelaporan hasil belajar.  
Pada bidang pembinaan dan pengembangan kesiswaan tugas seorang kepala sekolah ialah 
menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas belajarnya. Pembinaan kesiswaan 
merupakan pemberian layanan kepada siswa baik di dalam maupun di luar jawa belajar mereka. 
Dalam melakukan pembinaan dan pengembangan siswa, kepala sekolah harus senantiasa 
memperhatikan hak dan kewajiban siswa, seperti hak mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuan mereka, hak untuk memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya, hak untuk mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas dasar pendidikan 
berkelanjutan, baik untuk mengembangkan kemampuan diri maupun untuk memperoleh pengakuan 
tingkat pendidikan tertentu yang telah dibakukan dan sebagainya. Selain hak-hak tersebut, siswa juga 
memiliki kewajiban untuk ikut menganggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali siswa yang 
dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku, menghormati tenaga 
pendidikan dan siswa juga berkewajiban untuk mematuhi peraturan yang berlaku. 
Menurut Wahjosumidjo, ada beberapa elemen penyelenggaraan pendidikan yang harus selalu 
dibina oleh kepala sekolah, yaitu program pengajaran, sumber daya manusia, sumber daya yang 
bersifat fisik dan hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat. Elemen-elemen 
penyelenggaraan pendidikan tersebut harus selalu mendapatkan perhatian dari kepala sekolah demi 
tercapainya tujuan suatu lembaga pendidikan. Di antara unsur sumber daya manusia yang harus 
diberdayakan oleh seorang kepala sekolah adalah siswa. Kepala sekolah dituntut untuk mau dan 
mampu melakukan upaya pengembangan pengelolaan sekolah seperti dengan melakukan manajemen 
kesiswaan. Agar pengelolaan kesiswaan berhasil dengan baik, seorang kepala sekolah harus menyusun 
serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan manajemen kesiswaan. 
Hal lain yang perlu dilakukan kepala sekolah dalam rangka pembinaan kesiswaan seperti 
pengaturan tata tertib sekolah karena tata tertib merupakan salah satu alat yang dapat digunakan oleh 
kepala sekolah untuk melatih siswa agar dapat mempraktikan disiplin, pemberian promosi dan mutasi 
seperti dengan adanya kenaikan kelas yang merupakan perpindahan dari satu kelas ke kelas lainnya 
yang lebih tinggi setelah melalui persyaratan tertentu yang telah dibuat dan norma tertentu juga yang 
telah ditetapkan oleh sekolah. Sementara mutasi merupakan perpindahan siswa dari satu sekolah ke 
sekolah lainnya karena alasan tertentu. Mutasi harus dilakukan dengan prosedur tertentu dan 
mekanisme tertentu pula serta harus dicatat pada dua sekolah, sekolah asal dan sekolah yang dituju. 
Kegiatan selanjutnya yang juga dapat dilakukan dalam rangka pembinaan kesiswaan adalah 
pengelompokkan siswa. Kegiatan pengelompokkkan siswa merupakan kegiatan yang biasanya 
dilakukan setelah seorang siswa dinyatakan lulus dan boleh mengikuti program pembelajaran di 
sekolah tertentu. Kegiatan pengelompokan ini dimaksudkan agar tujuan yang telah ditetapkan dalam 
proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan efektif dan efisien. Wujud dari kegiatan 
pengelompokkan ini ialah pembagian siswa kedalam kelas-kelas maupun kelompok belajar tertentu 
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D. Ruang Lingkup dan Implementasi Manajemen Kesiswaan 
1. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 
Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal jika peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif 
mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang dilakukan sekolah. Oleh karena itu 
sangat penting untuk menciptakan kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan diri secara 
optimal. Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memegang peran penting dalam 
menciptakan kondisi tersebut. 
Dengan demikian manajemen peserta didik itu bukanlah dalam bentuk pencatatan data 
peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat 
digunakan untuk membantuk kelancara upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
melalui proses pendidikan di sekolah.
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Ruang lingkup manajemen kesiswaan sebenarnya meliputi peraturan aktivitas-aktivitas 
peserta didik yang bersangkutan masuk kesekolah hingga yang bersangkutan kelulusan, baik yang 
berkanaan dengan peserta didik langsung maupun tidak langsung (tentang kependidikian) sumber-
sumber pendidikan dan sarana dan prasarananya. 
Adapun ruang lingkup manajemen kesiswaan meliputi: 
a. Analisis kebutuhan peserta didik  
Langkah pertama dalam kegiatan peserta didik adalah melakukan analisis kebutuhan, 
yaitu: penetapan peserta didik yang dibutuhkan oleh sekolah. Kegiatan yang dilakukan dalam 
langkah ini adalah: 
1) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima 
Penentual jumlah peserta didik yang akan diterima perlu dilakukan sebuah lembaga 
pendidikan, agar layanan terhadap peserta didik bisa dilakukan secara optimal. Besarnya 
jumlah peserta didik yang akan diterima harus mempertimbangkan hal-hal berikut: 
a) Daya tampung kelas yang tersedia. Jumlah peserta didik dalam satu kelas (ukuran kelas) 
berdasarkan kebijakan pemerintah berkisaran kelas atau jumlah antara 40-45 orang. 
Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara teoritik berjumlah 25-30 oeserta didik per satu 
kelas. 
b) Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid dan guru adalah pertandingan antara 
banyaknya peserta didik dengan guru perfultimer. Secara ideal rasio murid adalah 1:30. 
 
2) Menyusun program kegiatan peserta didik 
Penyusunan program kegiatan bagi siswa selama mengikuti pendidikan di sekolah 
harus didasarkan kepada: 
a) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan 
b) Minat dan bakat peserta didik 
c) Sarana dan prasarana yang ada 
d) Anggaran yang tersedia 
e) Tenaga kependidikan yang tersedia.56 
 
b. Rekruitmen peserta didik 
Rekruitmen peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik pelamar 
yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan yang bersangkutan. Langkah-
langkah rekruitmen peserta didik adalah sebagai berikut: 
1) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru. 
2) Menentukan syarat pendaftaran calon. 
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3) Menyediakan formulir pendaftaran. 
4) Pengumuman pendaftaran calon. 
5) Menyediakan buku pendaftaran. 
6) Waktu pendaftaran. 
7) Penentuan calon yang akan diterima. 
 
c. Seleksi peserta didik 
Seleksi peserta didik dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menggunakan sistem 
promosi dan menggunakan sistem seleksi. Seleksi dengan sistem promosi aadalah penerimaan 
peserta didik, yang sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai 
peserta didik disuatu madrasah, tidak diterima semua dengan begitu saja. 
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Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan 
diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didi di lembaga pendidikan (sekolah) 
tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
Seleksi peserta didik penting dilakukan terutama bagi lembaga pendidikan (sekolah) yang 
calon peserta didiknya melebihi dari daya tamping yang tersedia di lembaga pendidikan 
(sekolah) tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah: 
1) Melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes jasmani, tes kesehatan, tes 
akademik, atau tes keterampilan. 
2) Melalui penelusuran bakat kemampuan. Penelusuran ini biasanya didasarkan pada prestasi 
yang diraih oleh calon peserta didik dalam bidang olahraga bidang olahraga atau kesenian. 
3) Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN. 
 
Setelah ditetapkan peserta yang diterima dan yang tidak diterima, kemudian diumumkan. 
Pengumuman hasil seleksi sebaiknya dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, 
supaya tidak menimbulkan keresahan bagi calon peserta didik. Pengumuman ini bisa dilakukan 
secara terbuka atau secara tertutup. Secara terbuka biasanya diketahui oleh semua orang baik 
yang diterima atau yang tidak diterima. Biasanya melalui surat atau amplop tertutup yang 
diberikan kepada calon peserta didik, sehingga yang mengetahui diterima atau tidak diterima 
hanya calon peserta didik yang besangkutan. 
 
d. Orientasi Peserta Didik Baru 
Orientasi peserta didik (siswa baru) adalah kegiatan penerimaan peserta didik baru 
dengan mengenal situasi dan kondisi lembaga pendidikan (sekolah) tempat peserta didik itu 
menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini menyangkut lingkungan fisik sekolah dan 
lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman 
sekolah, tempat olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah serta fasilitas-fasilitas lainnya yang 
disediakan lembaga. Sedangkan lingkungan sosial sekolah meliputi kepala sekolah, guru-guru, 
tenaga TU, teman sebaya, kakak kelas, peraturan atau tata tertib sekolah, layanan-layanan 




Sebelum peserta didik baru menerima pelajaran biasa di kelas-kelas, ada sejumlah 
kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama MOS (masa orientasi sekolah), kegiatan-
kegiatan itu diantaranya, yaitu: 
1) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah. 
2) Perkenalan dengan peserta didik lama. 
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3) Perkenalan dengan pengurus OSIS. 
4) Penjelasan tentang tata tertib sekolah. 
5) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolah, misalnya laboratorium, perpustakaan, dan 
lain sebagainya. 
Waktu orientasi bisa digunakan juga untuk penelusuran bakat-bakat khusus dari peserta 
didik baru, misalnya penelusuran bakat-bakat olahraga, bakat-bakat seni, bakat-bakat menulis 





e. Pengelompokkan peserta didik (pembagian kelas) 
Sebagai kegiatan ketiga dalam manajemen kesiswaan adalah pengelompokkan peserta 
didik. Penempatan peserta didik dilakukan terutama bagi peserta didik yang baru diterima dalam 
kegiatan penerimaan didik baru. Tujuannya agar program kegiatan belajar bisa berlangsung 
dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu setiap sekolah setiap tahunnya pastilah selalu 
melaksanakan penempatan peserta didik. 
Sedangkan menurut Hendayar Soetopo, dasar-dasar pengelompokkan peserta didik ada 5 
macam, yaitu: 
1) Friendship Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada kesukaan di dalam memilih teman 
antar peserta didik itu sendiri. Jadi dalam hal ini peserta didik mempunyai kebebasan dalam 
memilih teman untuk dijadikan sebagai anggotan kelompoknya.  
2) Achievement Grouping 
Pengelompokkan peserta didik berdasarkan pada prestasi yang dicapai oleh siswa. 
Dalam pengelompokkan ini biasanya diadakan percampuran antar peserta didik yang 
berprestasi tinggi dengan peserta didik yang berprestasi rendah. 
3) Aptitude Grouping 
Pengelompokkan peserta didik berdasarkan atas kemampuan dan bakat yang sesuai 
dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri. 
4) Inteligence Grouping 
Pengelompokan peserta didik yang berdasarkan atas hasil tes intelegensi yang 




f. Pembinaan dan Pengembangan Siswa 
Pembinaan siswa merupakan pelayanan kepada siswa disekolah, baik pada jam pelajaran 
sekolah maupun di luar jam sekolah. Pembinaan yang dilakukan kepada siswa adalah agar siswa 
menyadari tugasnya secara baik.
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Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehinggan anak mendapatkan 
bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang akan datang.
62
 
Untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar ini, peserta didik harus melaksanakan 
bermacam-macam kegiatan. Lembaga pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan 
pengembangan peserta didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan 
kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah siswa 
diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Bakat, 
minat dan kemampuan siswa harus ditumbuhkan secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan 
ekstra kulikuler. 
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Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalm kurikulum yang 
pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam bentuk proses 
belajar mengajar di kelas dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada di madrasah, 
dimana setiap peserta didik ini wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini. 
Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang dilaksanakan 
di luar ketemuan yang telah ada di dalam kurikulum. Kegiatan ekstra kurikuler ini biasanya 
terbantuk berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik 
tidak harus mengikuti semua kegiatan ekstra kurikuler. Bisa dikatakan bahwa kegiatan ekstra 
kurikuler ini merupakan wadah kegiatan peserta didik di luar pelajaran atau di luar kegiatan 
kurikuler. Contoh kegiatan ekstra kurikuler: osis, rohis, karate, silat, basket, pramuka, teater dan 
lain-lain. 
Kegiatan semacam itu biasanya dikategorikan sebagai kegiatan ekstra kulikuler. Kegiatan 
ekstra kulikuler dimaksudkan untuk mengembangkan pribadi peserta didik karena kegiatan-
kegiatan itu walaupun tidak secara langsung menuju kegiatan kurikuler yang berdampak 
pengajaran, namun ekstrakurikuler berdampak pengiring, yang kemungkinan hasilnya akan 
berjangka panjang. Tujuan ekstra kulikuler adalah agar peserta didik dapat memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan sikap demi untuk 
mengembangklan minat dan bakat peserta didik.
63
 
Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah peserta didik diproses untuk 
menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan 
kemampuan peserta didik harus ditumbuhkembangkan secara optimal melalui kegiatan 
kurikuler dan ekstra kurikuler. Dalam manajemen peserta didik, tidak boleh ada anggapan 
bahwa kegiatan kurikuler lebih penting dari kegiatan ekstra kurikuler atau sebaliknya. Kedua 
kegiatan itu harus dilakukan karena saling menunjang dalam proses pembinaan dan 
pengembangan kemampuan peserta didik. 
Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta didik diukur melalui proses 
penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan (oleh guru). Ukuran yang sering digunakan 
adalah naik kelas dan tidak naik kelas bagi peserta didik yang belum mencapai tingkat akhir 
serta lulus dan tidak lulus bagi peserta didik di tingkat akhir sebuah lembaga pendidikan 
(sekolah). Penilaian yang dilakukan oleh guru tentu saja didasarkan prinsip-prinsip penilaian 




g. Pencatatan dan pelaporan 
Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik di sebuah lembaga pendidikan (sekolah) 
sangat diperlukan. Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak peserta didik itu 
diterima di madrasah tersebut sampai mereka tamat atau lulus dari madrasah tersebut. 
Pencatatan tentang kondisi peserta didik perlu dilakukakn agar pihak lembaga dapat 
memberikan bimbingan yang optimal pada peserta didik. Sedangkan pelaoporan dilakukan 
sebagai wujud tanggung jawab lembaga agar pihak-pihak terkait dapat mengetahui 
perkembangan peserta didik di lembaga tersebut. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan 
diperlukan peralatan dan perlengkapan yang dapat mempermudah. Peralatan dan perlengkapan 
tersebut biasanya berupa: 
1) Buku induk peserta didik 
Buku induk siswa adalah buku yang berisi tentang catatan peserta didik yang belajar 
di sekolah tersebut. Setiap pencatatan peserta didik disertai dengan nomor pokok/stambuk, 
dan dilengkapi pula dengan data-data lain setiap peserta didik. 
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2) Buku klapper 
Buku klapper adalah buku yang catatannya seperti buku, tetapi penulisannya disusun 
berdasarkan abjad. Hal ini untuk memudahkan pencarian data peserta didik kembali jika 
sewaktu-waktu di perlukan. 
3) Daftar presensi 
Buku daftar presensi adalah buku yang selalu dibawa oleh guru untuk mengetahui 
kehadiran siswa setiap hari. Selain itu, presensi juga digunakan sebagai pelaporan kepada 
orang tua siswa. 
4) Daftar mutasi peserta didik 
Untuk mengetahui jumlah keadaan peserta didik dengan persis, sekolah harus 
mempunyai buku/daftar mutasi peserta didik. Buku/daftar mutasi yang berisi tentang catatan 
peserta didik yang masuk dan keluar dalam setiap bulan, semester atau setahun. 
5) Buku catatan pribadi peserta didik 
Buku catatan pribasi peserta didik ini lebih lengkap lagi tentang data peserta didik. 
Buku ini antara lain berisi, identitas peserta didik, keterangan mengenai keadaan keluarga, 
keadaan jasmani dan kesehatan, riwayat pendidikan serta hasil belajar, data psikologis 
(sikap, minat dan cita-cita) dan juga kegiatan diluar sekolah. 
6) Daftar nilai  
Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi, khusus untuk mencatat hasil tes 
setiap peserta didik pada bidang studi mata pelajaran tertentu. 
7) Buku legger 
Legger merupakan kumpulan nilai dari seluruh bidang studi untuk setiap peserta didik. 
Pengisian pencatatan nilai-nilai dalam legger ini dikerjakan oleh wali kelas dengan bahan 
pengisian raport. 
8) Buku raport 
Buku raport merupakan alat untuk melaporkan prestasi belajar peserta didik kepada 
orang tua/wali atau kepada peserta didik itu sendiri. Selain prestasi belajar, dilaporkan pula 
tentang kehadiran, tingkah laku peserta didik dan sebagainya. 
 
Semua buku atau daftar tersebut saling melengkapi dan berhubungan satu sama lain. 
Dengan demikian diharapkan pihak sekolah dapat mencatat semua aspek yang diperlukan 
mengenai segala hal yang berhubungan dengan peserta didik. 
 
h. Kelulusan dan alumni 
Proses kelulusan adalah kegiatan yang paling akhir dari manajemen peserta didik, 
kelulusan adalah pernyataan dari madrasah tentang telah diselesaikannya program pendidikan 
yang harus diikuti oleh peserta didik. 
Setelah seorang peserta didik selesai mengikuti seluruh program pendidikan di suatu 
sekolah, dan berhasil lulus dalam Ujian Nasional, maka kepadanya diberikan surat keterangan 
atau sertifikat, yang umumnya disebut Ijazah atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). 
Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukuhkan dalam suatu upacara, yang biasa 
disebut “upacara kelulusan”. Akhir-akhir ini istilah kelulusan banyak diganti dengan istilah 
“wisuda”. Dalam wisuda ini, di samping mewisuda peserta didik yan lulus sekaligus sekolah 
“melepas” peserta didik dan “menyerahkan kembali” kepada para orang tua. Dengan demikian 
“habislah” (dalam arti telah selesai) hubungan ikatan antara sekolah dan orang tua peserta didik. 
Sedangkan hubungan para lulusan (alumni) dan sekolah diharapkan masih akan tetap terjalin. 
Hubungan sekolah dan alumni memang perlu tetap dipelihara. Dari hubungan dengan 
alumni ini, sekolah bisa memanfaatkan hasil-hasilnya. Sekolah bisa menjaring berbagai 





membantu studi di perguruan tinggi. Mungkin juga informasi tentang lapangan kerja yang bisa 
dijangkau bagi alumni yang tidak melanjutkan studi. Hubungan antara sekolah dengan para 
alumni dapat dipelihara lewat pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh para alumni, 
yang biasa disebut dengan istilah “reuni”.
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Dengan demikian ruang lingkup manajemen peserta didik adalah pengaturan aktivitas-
aktivitas peserta didik yang berkaitan dengan segala sesuatu kebutuhan peserta didik dari 
peserta didik masuk sampai dengan lulus dari madrasah. 
 
2. Implementasi Manajemen Kesiswaan 
Implementasi manajemen kesiswaan yang dimaksud peneliti adalah pelaksanaan manajemen 
kesiswaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan waka kesiswaan dalam penataan dan pengaturan 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai dengan keluarnya 
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan 
data peserta didik melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat 




Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara terus-menerus terhadap seluruh peserta didik 
agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan 
peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.
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 Oleh karena itu manajemen 
kesiswaan akan membahas penerimaan siswa baru, pencatatan prestasi siswa, pencatatan 
bimbingan dan penyuluhan yang secara umum tertulis dalam administrasi siswa.  
Jenis-jenis kegiatan administrasi siswa dapat didaftar melelui gambaran bahwa lembaga 
pendidikan diumpamakan sebuah transformasi, yang mengenal masukan (input). Pengelolaan di 
dalam transformasi (proses) dan keluaran (output). 
Untuk mampu merealisasikan 4 hal di atas kepala sekolah harus mampu dan bertanggung 
jawab dalam bidang kesiswaan berkaitan dengan hal-hal berikut: 
a. Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah yang berhubungan dengan kehadiran. 
b. Penerimaan, orientasi, kalkulasi dan menunjukkan murid kelas dan program studi. 
c. Evaluasi pelaporan hasil belajar. 
d. Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan. 
e. Pengendalian disiplin murid. 
f. Program bimbingan dan penyuluhan. 
g. Program kesehatan dan keamanan. 
h. Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional. 
 
Implementasi manajemen kesiswaan disekolah perlu didukung kemampuan manajerial 
kepala sekolah artinya, sekolah perlu berkembang maju dari tahun ketahun. Karena itu hubungan 
baik antara guru perlu diciptakan lagi agar terjalin dengan baik dan susunan kerja yang kondusif 
dan menyenangkan. Untuk mengimplementasikan manajemen kesiswaan secara efektif dan efisien, 
kepala sekolah harus memiliki pengetahuan kepemimpinan, perencanaan dan pandangan yang luas 
tentang sekolah dan pendidikan. Wibawa kepala sekolah harus ditumbuh kembangkan dengan 
meningkatkan sikap kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja, keteladanan dan hubungan 
manusiawi sebagai modal perwujudan dan iklim kerja yang kondusif. 
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Lebih lanjut, kepala sekolah dituntut untuk melaksanakan fungsinya sebagai Manajer 
sekolah dalam meningkatkan proses belajar mengajar, dengan melakukan supervisi kelas, membina 
dan memberikan saran-saran positif kepada guru, pembbina osis dan ketua osis. Disamping itu juga 
kepala sekolah harus melakukan tukar pikiran, sumbang saran dan studi banding antar sekolah 
untuk menyerap kiat-kiat kepemimpinan dari kepala sekolah yang lain. 
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Ada tiga pilar manajemen pembinaan peserta didik yaitu: 
a. Berwawasan masa depan, yakni mendidik para siswa untuk optimis, aktif dan berpikir positif 
dan untuk mempu membina diri menuju kualitas hidup yang lebih baik. Mengedepankan sikap 
rasional daripada emosional dalam membina siswa. Usaha yang serius untuk mencapai masa 
depan yang lebih baik. Untuk mencapai masa depan ada perencanaan yang matang (planning) 
dan dapat diperhitungkan (calculability). 
b. Memiliki keteraturan pribadi (self regulation), yakni siswa mampu mamiliki kehidupan yang 
terarah dan terprogram. Siswa menyadari akan pentingnya perhatian terhadap makna waktu dan 
tidak membiarkan waktu berlalu tanpa ada manfaat yang diperoleh dan produk positif dan yang 
nyata. Self regulation diwujudkan dalam bentuk kemampuan merencanakan dan mengatur 
waktu secara cermat dan proporsional dan bentuk sikap hidup mandiri dan adanya prinsip dalam 
keyakinan hidup yang mampu memberikan dorongan kuat pada para siswa untuk memiliki 
kebiasaan-kebiasaan hidup terprogram dan meningkatkan kualitas diri serta kualitas hidupnya. 
c. Kepedulian sosial (social care), yakni membina siswa untuk memiliki rasa kepedulian sosial 
yang baik. Siswa diarahkan untuk perduli kepada lingkungan sosialnya, peduli pada orang-
orang di sekitarnya dan orang-orang lain untuk sama-sama memperbaiki kualitas hidupnya. 
Mau membantu orang-orang yang membutuhkannya dan tidak menjadi manusia individualis. 
Dengan social care siswa diarahkan memahami dirinya serta memiliki empati. Memiliki 
kemampuan untuk merasakan apa yang dialami oleh orang lain dan menangkap sudut pandang 
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